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ABSTRAK 

Perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapat keuntungan sebanyaknya 
dalam mensejahterahkan investor. Entitas dengan modal yang banyak mampu 
menciptakan keberlanjutan agar dinilai terus maju dan berkembang. Perubahan iklim 
menjadi salah satu yang sedang di khawatirkan bagi dunia global. Pemerintah dalam 
menanggapi kondisi ini membuat program net zero emissions. Hal tersebut mendorong 
perusahaan untuk menerapkan informasi lingkungan sebagai bentuk kepedulian entitas 
terhadap fenomena yang sedang terjadi. Sehingga, investor sebagai penanam modal 
melihat perusahaan tidak lagi dari kinerja keuangan, melainkan dari aspek lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari perubahan iklim 
yang diukur menggunakan emisi gas rumah kaca dan konsumsi energi serta 
pengungkapan lingkungan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022.  

Dengan purposive sampling diperoleh sampel yang memenuhi kriteria 
sebanyak 34 perusahaan dengan total observasi 68 data, namun terdapat data outlier 
sebanyak 14 data sehingga tersisa 54 observasi dari 2 tahun periode penelitian. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi data panel 
menggunakan Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan perubahan iklim yang diukur 
menggunakan emisi gas rumah kaca dan konsumsi energi serta pengungkapan 
lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, perubahan iklim 
yang diukur menggunakan emisi gas rumah kaca dan pengungkapan lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, perubahan iklim yang diukur 
mengunakan konsumsi energi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.     

Berdasarakan hasil penelitian, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
meneliti variabel lain diluar penelitian ini. Bagi manajemen perusahaan disarankan 
untuk lebih untuk lebih peduli dalam melakukan pengungkapan informasi yang 
lengkap terkait aspek lingkungan.  

Kata kunci: emisi gas rumah kaca, konsumsi energi, nilai perusahaan, pengungkapan 
lingkungan. 

 

  


